PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS BAITURRAHMAH

Menimbang

Mengingat

NOMOR : 163A/SK/UNBRAH/VIII/2020

TENTANG
KODE ETIK, HAK DAN KEWAJIBAN

MAHASISWA UNIVERSITAS BAITURRAHMAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS BAITURRAHMAH,

. bahwa sebagai upaya pembinaan, pendidikan dan

pengembangan moral mahasiswa yang berakhlakul kharimah
serta sesuai dengan nilai-nilai kebaikan, perlu diatur
mengenai kode etik sebagai dasar bersikap dan bertindak bagi
mahasiswa;

. bahwa dalam menjalankan misi universitas dalam

membangun budaya kampus, Universitas Baiturrahmah
bertekad menegakkan disiplin serta menerapkan sanksi
kepada mereka yang melanggar peraturan yang berlaku di
lingkungan kampus;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan
Rektor Universitas Baiturrahmah tentang Kode Etik, Hak dan
Kewajiban Mahasiswa Universitas Baiturrahmah.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia



Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5500);

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 47);

5. Peraturan Yayasan Pendidikan Baiturrahmah IV Nomor
094/ YPB/X11/2020 Tentang Statuta Universitas Baiturrahmah;

6. Keputusan Rektor Universitas Baiturrahmah Nomor
339a/A/Unbrah/V/2017 Tahun 2017 tentang Peraturan
Akademik Universitas Baiturrahmah.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG KODE ETIK, HAK DAN

KEWAJIBAN MAHASISWA

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan:

1.

Universitas Baiturrahmah yang selanjutnya disebut Unbrah adalah perguruan
tinggi swasta yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun ilmu
pengetahuan dan/ atau teknologi, serta pendidikan profesi.

Rektor adalah Rektor Unbrah.

Kode Ftik Mahasiswa Unbrah yang selanjutnya disebut Kode Etik adalah
pedoman tertulis yang merupakan standar perilaku bagi mahasiswa Unbrah
dalam berinteraksi dengan sivitas akademika dalam lingkup kegiatan
pembelajaran, ekstrakurikuler, dan aktivitas lainnya serta interaksi dengan
masyarakat pada umumnya.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan  ilmu
pengetahuan, teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat di Unbrah.

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi di Unbrah.
Sivitas Akademika adalah masyarakat akademik terdiri atas dosen dan
mahasiswa.



7. Kekerasan Seksual adalah setiap perbuatan yang merendahkan dan/atau
menyerang terhadap tubuh, keinginan seksual, dan/atau fungsi reproduksi
seseorang, dengan kekerasan atau ancaman kekerasan, baik secara fisik maupun
psikis, atau bertentangan dengan kehendak seseorang serta dalam kondisi
seseorang itu serta tidak mampu memberikan persetujuan dalam keadaan bebas
yang memanfaatkan kerentanan, ketidaksetaraan, atau ketergantungan seseorang
berdasarkan jenis kelamin yang dapat disertai dengan status sosial lainnya,
berakibat atau dapat mengakibatkan penderitaan atau kesengsaraan fisik, psikis,
seksual, kerugian secara ekonomi, sosial, dan/atau budaya terhadap Sivitas
Akademika dan Tenaga Kependidikan Unbrah.

8. Perundungan adalah proses, cara, perbuatan seseorang yang menggunakan
kekuatan untuk menyakiti atau mengintimidasi orang yang lebih lemah darinya
secara berulang-ulang dengan memaksanya untuk melakukan apa yang
diinginkan oleh pelaku yang memiliki kekuasaan.

9. Sivitas Akademika adalah masyarakat akademik terdiri atas dosen dan
mahasiswa.

BAB II
TUJUAN

Pasal 2

Tujuan Kode Etik Mahasiswa ini adalah:

a. membentuk mahasiswa menjadi manusia yang bertakwa, berilmu, berbudi
luhur, dan berakhlakul kharimah;

b. mewujudkan komitmen bersama mahasiswa untuk mendukung terwujudnya
visi, misi, dan tujuan Unbrah;

c. menciptakan proses pembelajaran yang tertib, aman dan teratur didukung
suasana akademik yang kondusif; dan

d. membentuk mahasiswa yang berdisiplin, beretika, dan patuh pada norma
kehidupan kampus.



BAB III
RUANG LINGKUP KODE ETIK
Bagian Kesatu

Pasal 3

Ruang lingkup Kode Etik terdiri atas:

a.

b.

C.

d.

Kode Etik mahasiswa dengan dosen;

Kode Etik mahasiswa dengan tenaga kependidikan;
Kode Etik antar sesama mahasiswa; dan

Kode Etik mahasiswa dengan masyarakat.

Bagian Kedua
KODE ETIK MAHASISWA DENGAN DOSEN
Pasal 4

Kode Etik mahasiswa dengan dosen terdiri atas:

a.

b.

menghindarkan diri dari hal-hal dan perbuatan yang dapat merugikan derajat
dan martabat dosen sebagai pengajar;

memberikan koreksi kepada dosen apabila pendapat dosen keliru dalam
proses belajar mengajar secara santun;

menghormati dosen tanpa membedakan suku, agama, ras, antar golongan dan
tidak didasari atas perasaan suka atau tidak suka;

bersikap sopan terhadap dosen dalam interaksi baik di dalam maupun di luar
Unbrah;

melaksanakan tugas yang diberikan dosen dalam rangka memperlancar
penyelesaian studinya secara arif, jujur, dan bertanggung jawab;

tidak menyebarluaskan informasi yang tidak baik dan belum tentu benar
mengenai seorang dosen kepada dosen atau pihak lainnya, kecuali terhadap
pelanggaran hukum dan etik yang diwajibkan berdasarkan ketentuan hukum
dan peraturan di Unbrah;

santun dalam mengemukakan pendapat atau mengungkapkan
ketidaksepahaman pendapat tentang keilmuan yang disertai dengan
argumentasi yang logis dan bertanggung jawab;

jujur dan berani mempertanggungjawabkan semua tindakan terkait interaksi
dengan dosen dalam segala aspek;

tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya
kepada dosen atau pihak lainnya dengan tujuan untuk mempengaruhi
penilaian dosen;



percaya pada kemampuan sendiri, dalam arti tidak menggunakan pengaruh
orang lain untuk mempengaruhi penilaian dosen; ‘

tidak mengeluarkan ancaman baik secara langsung maupun dengan
menggunakan orang lain kepada dosen;

bekerja sama dengan dosen dalam mencapai tujuan pembelajaran, termasuk
menyiapkan diri sebelum berinteraksi dengan dosen di ruang perkuliahan;

. menghindari sikap membenci dosen atau sikap tidak terpuji lainnya

disebabkan nilai atau kebijakan yang diberikan oleh dosen;

mematuhi perintah dan petunjuk dosen sepanjang perintah dan petunjuk
tersebut tidak bertentangan dengan norma hukum dan norma lainnya yang
hidup di tengah masyarakat;

tidak melakukan pencemaran nama baik dosen melalui media cetak,
elektronik, dan media sosial; dan

tidak melakukan perbuatan kekerasan seksual dan/atau perundungan kepada
dosen.

Bagian Ketiga
KODE ETIK MAHASISWA DENGAN TENAGA KEPENDIDIKAN

Pasal 5

Kode Etik mahasiswa dengan tenaga kependidikan terdiri atas:

a.

menghormati tenaga kependidikan tanpa membedakan suku, agama, ras,
antar golongan, status sosial dan tidak didasari atas perasaan suka atau tidak
suka;

bersikap ramah dan sopan terhadap semua tenaga kependidikan dalam
interaksi baik di dalam maupun di luar Unbrah;

tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya
kepada tenaga kependidikan untuk mendapatkan perlakuan istimewa atau
untuk melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dan peraturan
di Unbrah;

tidak mengeluarkan ancaman baik secara langsung maupun dengan
menggunakan orang lain terhadap tenaga kependidikan;

tidak mengajak atau mempengaruhi tenaga kependidikan untuk melakukan
tindakan tidak terpuji yang bertentangan dengan norma hukum dan norma
lainnya yang hidup di masyarakat;

tidak melakukan pencemaran nama baik tenaga kependidikan melalui media
cetak, elektronik, dan media sosial; dan

tidak melakukan perbuatan kekerasan seksual dan/atau perundungan
kepada tenaga kependidikan.



Bagian Keempat
KODE ETIK ANTARA SESAMA MAHASISWA

Pasal 6

Kode Etik antara sesama mahasiswa terdiri atas:

L—y

memegang teguh dan menghormati hak kebebasan akademik;

menghayati dan melaksanakan dasar-dasar kemasyarakatan penyelenggaraan
Unbrah dalam bentuk tugas sosial dengan ikut serta menyelenggarakan usaha
membangun, memelihara, dan mengembangkan hidup kemasyarakatan serta
kebudayaan;

menghormati sesama mahasiswa tanpa membedakan suku, agama, ras, antar
golongan, status sosial dan tidak melandasi pergaulan dengan perasaan suka
atau tidak suka;

bersikap ramah dan sopan terhadap sesama mahasiswa dalam interaksi baik
di dalam maupun di luar Unbrah;

bekerja sama dan bertanggung jawab dengan mahasiswa lain dalam menuntut
dan mengembangkan ilmu pengetahuan;

memiliki solidaritas yang kuat dan saling membantu untuk tujuan yang baik
dan tidak bertentangan dengan norma hukum atau norma yang hidup di
masyarakat;

berlaku adil, tenggang rasa, dan saling menghormati hak-hak sesama
mahasiswa;

tidak melakukan ancaman atau tindakan kekerasan terhadap sesama
mahasiswa baik di dalam maupun di luar Unbrah;

berkomitmen dan berdedikasi menjaga nama baik Unbrah dan tidak
melakukan perbuatan yang melanggar norma hukum atau norma-norma lain
yang hidup di masyarakat yang merusak citra baik Unbrah;

menjaga kebersamaan dan saling membantu dalam hal kebaikan;

tidak melakukan pencemaran nama baik sesama mahasiswa melalui media
cetak, elektronik, dan media sosial;

tidak melakukan perbuatan kekerasan seksual dan/atau perundungan kepada
sesama mahasiswa; dan

. tidak mengajak atau mempengaruhi mahasiswa lain untuk melakukan

tindakan tidak terpuji yang bertentangan dengan norma hukum dan norma
lainnya yang hidup di masyarakat.



Bagian Kelima
KODE ETIK MAHASISWA DENGAN MASYARAKAT

Pasal 7

Kode Etik mahasiswa dengan masyarakat terdiri atas:

a.

b.

menumbuhkembangkan pengamalan sila-sila Pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat;

berperilaku sopan dan bertanggung jawab terhadap segala perbuatan serta
menghormati hak dan keberadaan orang lain;

memberikan keteladanan di masyarakat sesuai dengan etika, kaedah ilmu
pengetahuan yang dimiliki dan norma yang berlaku di masyarakat;
menghindari perbuatan yang melanggar norma-norma yang hidup di
masyarakat, baik norma hukum, norma agama, norma kesopanan, dan norma
kepatutan;

tidak melakukan pencemaran nama baik seseorang melalui media cetak,
elektronik, dan media sosial; dan

Tidak melakukan perbuatan kekerasan seksual dan/atau perundungan.

BAB IV
HAK, KEWAJIBAN, DAN LARANGAN MAHASISWA

Pasal 8

Setiap mahasiswa berhak:

a.

b.

memperoleh pendidikan dan pengajaran pada program studi sesuai dengan
persyaratan dan peraturan yang berlaku;

memperoleh bimbingan dosen dalam pelaksanaan akademik, penelitian dan
penulisan karya ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat dengan
menjunjung tinggi tata tertib dan nilai-nilai kesopanan;

. memperoleh bantuan berupa pendampingan psikologis, hukum, medis dan

perlindungan hukum ketika mengalami kekerasan seksual dan/atau
perundungan;

menggunakan kebebasan mimbar akademik secara santun dan bertanggung
jawab untuk pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya;
memperoleh pelayanan yang transparan dan akuntabel di bidang akademik,
administrasi, dan kemahasiswaan;

menggunakan fasilitas kampus secara bertanggung jawab;

mengajukan dan mendapatkan beasiswa bagi kemajuan studi sesuai dengan
ketentuan dan persyaratan yang berlaku;



h.

memperoleh penghargaan dari Unbrah atas prestasi yang dicapai sesuai
dengan ketentuan dan persyaratan di Unbrah; dan

mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan yang terdaftar di Unbrah
dengan mampu menjaga keutuhan, ketertiban, kebersihan, keindahan, dan
ketenangan kampus.

Pasal 9

Setiap mahasiswa berkewajiban:

a.

b.

mematuhi segala peraturan dan ketentuan di tingkat program studi, fakultas,
Universitas maupun Negara Kesatuan Republik Indonasia;

menjaga ideologi, konstitusi, semangat nasionalisme dan keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

menjunjung tinggi kebebasan akademik, yaitu dengan memelihara dan
memajukan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya melalui kajian,
penelitian, pembahasan atau penyebarluasan secara bertanggung jawab sesuai
aspirasi keilmuannya dengan dilandasi kaidah keilmuan;

menyelesaikan studi sesuai beban studi berdasarkan kepada ketentuan dan
persyaratan akademik;

mengikuti perkuliahan, praktikum, dan menyelesaikan tugas perkuliahan
sesuai ketentuan yang telah disepakati bersama dosen dengan menjunjung
tinggi tata tertib dan nilai-nilai kesopanan;

memelihara dan menjaga suasana akademik di kampus tetap kondusif,
menjunjung tinggi almamater dan menjaga kewibawaan serta memelihara
nama baik sivitas akademika dan tenaga kependidikan Unbrah;

menjaga netralitas Unbrah dari kegiatan politik praktis;

menghargai kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya;

memelihara sarana dan prasarana, kebersihan, ketertiban, dan keamanan
dalam kampus, tidak menyalahgunakan fasilitas kampus untuk kepentingan
pribadi atau kelompok yang tidak berkaitan dengan kegiatan akademik,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan kemahasiswaan; mematuhi
dan memahami pelaksanaan segala peraturan di Unbrah;

berpakaian dan/ atau berpenampilan sederhana, sopan, rapi, bersih, serta tidak
bertentangan dengan norma agama, kesopanan dan kesusilaan;
menempatkan kendaraan pada tempat yang telah ditentukan; dan
menghormati dan tidak melanggar hak orang lain.



Pasal 10

Mahasiswa Unbrah dilarang;:

a.

b.

D
2)

3)

melakukan tindakan plagiat, pemalsuan dokumen, dan/atau kecurangan lain
baik sendiri maupun bersama-sama dengan pihak lain;

melakukan perbuatan yang tergolong penodaan atau penghinaan suku,
agama, ras, dan golongan tertentu;

melakukan pelecehan dan kekerasan seksual, perundungan, pornografi,
dan/atau seks bebas;

merusak sarana dan prasarana kampus;

mengundang pihak luar kampus tanpa izin untuk mengadakan kegiatan
akademik, ko dan ekstra kurikuler atas nama Unbrah;

melakukan tindakan penghasutan yang dapat mengganggu kenyamanan,
keamanan, ketentraman dan pelaksanaan program yang diselenggarakan
Unbrah baik melalui media sosial maupun media lainnya;

berpakaian tidak sopan dan mengandung unsur pelecehan terhadap suku,
agama, ras, dan golongan tertentu;

melakukan kegiatan politik praktis dan/atau penyebaran ideologi terlarang di
Unbrah;

mengonsumsi minuman keras dan/atau obat-obatan terlarang; dan
melakukan perbuatan yang bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan.

BABV
PENEGAKAN KODE ETIK

Pasal 11

Sivitas Akademika dan tenaga kependidikan dapat melaporkan dugaan
pelanggaran Kode Etik kepada komisi etik disertai bukti yang cukup.

Komisi etik merahasiakan identitas pelapor, kecuali terhadap pelapor dari luar
Unbrah wajib menyertakan identitas diri dan bukti- bukti yang cukup.

Atas laporan pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Komisi Etik
menyelenggarakan sidang pemeriksaan dugaan pelanggaran Kode Etik.



BAB VI
SANKSI

Pasal 12

1) Mahasiswa yang melanggar Kode Etik diberlakukan sanksi berupa:
a. teguran lisan;
b. teguran tertulis;
c. skorsing dalam jangka waktu tertentu; atau
d. dikeluarkan sebagai mahasiswa Unbrah.

2) Jenis dan kualifikasi sanksi pelanggaran Kode Etik diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Rektor.
BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Pada saat Peraturan Rektor ini diundangkan, peraturan internal Unbrah lain yang
terkait dengan Kode Etik, Hak dan Kewajiban Mahasiswa Universitas Baiturrahmah
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan Rektor ini.

Pasal 14
Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Padang
Pada tanggal 22 Agustus 2020

qSektor,*

Prof. Dr. Ir. Musliar Kasim, MS f



